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64 Juta

KONTRIBUSI 
UMKM

JUMLAH UMKM:

96,9%

JUMLAH 

TENAGA KERJA

61,07%
KONTRIBUSI PDB

15,65% diantaranya

berkontribusi pada 

pendapatan ekspor

nasional

Sumber: data Kemenkop UKM 

TARGET 
PENGEMBANGAN

20,76 juta
UMKM telah on 

boarding Digital 

TARGET
24 juta
Tahun 2023

30 juta
Tahun 2024

Jumlah UMKM 

on boarding

digital

400 unit
Tahun 2023

500 unit
Tahun 2024

Jumlah Koperasi

Modern berbasis

digital

On boarding 
di e-katalog

LKPP

1 juta

TANTANGAN UMKM

03

02

01 Rendahnya akses pendanaan

Terbatasnya akses ke pasar 
produk

keterbatasan operasional 
(produksi,teknologi dan inovasi)

Sumber: Laporan Kajian Kesenjangan Sisi Permintaan (Demand) dan Penawaran
(Supply) terhadap Pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Kolaborasi 
Masyarakat dan Pelayanan untuk Kesejahteraan (KOMPAK)
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Penurunan Omzet Bisnis (Sektoral) Penurunan Omzet UMKM Penurunan Omzet Berdasarkan Tingkat Digitalisasi

Kendala yang dihadapi UMKM pada berbagai area bisnis

Sumber: OJK-BCG Joint Research Survey, Oktober 2020

Tingkat implementasi dan persiapan UMKM/use case digital

Peluang 
Digitalisasi  

UMKM
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EDUKASI KEUANGAN

Laku Pandai (branchless 

banking)

• Terdapat 14,5 juta Agen di 

35 Bank Penyelenggara

dengan total Rp15,7 T dan 

total nilai kredit mikro

Rp3,8 T

LAYANAN KEUANGAN MIKRO

Bank Wakaf Mikro (BWM)

• 62 BWM, Rp102 M, 62.503 

Nasabah

JARING

Program Jangkau, Sinergi, 

dan Guideline

TPAKD

(Tim Percepatan Akses

Keuangan Daerah) 

• 458 TPAKD di 34 Provinsi

dan 424 TPAKD Kab/Kota

PEMBIAYAAN UMKM MELALUI 

PASAR MODAL

Securities Crowd Funding 

(SCF)

• Per Agustus 2022 terdapat

11 Penyelenggara dan 266 

Penerbit dengan

penghimpunan dana 

mencapai Rp567,45 Miliar

ASURANSI MIKRO

• 21,8 Juta Nasabah dengan

Total Premi Rp79 Miliar

Kredit/Pembiayaan Melawan

Rentenir (K/PMR)

• Telah diimplementasikan

76 TPAKD dengan 337.940 

debitur dengan Rp4,4 

Triliun

Porsi Kredit UMKM 30%

Bank diminta untuk

mendorong pengembangan

UMKM dengan

mentargetkan kredit UMKM 

sebesar 30% dari O/S kredit.

PEMBINAAN UMKM

Mendorong IJK melakukan

pembinaan UMKM sebagai

CSR

KUR

Mendorong penyaluran KUR 

dengan skema Kluster dan 

digitalisasi KUR

FINTECH & P2P LENDING

Mendorong pembiayaan

UMKM melalui Fintech P2P & 

DigiKU dengan Penyaluran

Pinjaman Fintech sebesar

Rp310,77 T (75 juta entitas

peminjam dan 830ribu 

entitas pemberi pinjaman)

EKOSISTEM KEUANGAN 

DIGITAL

PLATFORM UMKMMU & 

KAMPUS UMKM BERSAMA

KAMPANYE GERNAS BBI

DUKUNGAN OJK

OJK terus mendorong rasio penyaluran kredit UMKM melalui berbagai dukungan kebijakan dan dukungan terhadap Program Pemerintah antara

lain: digitalisasi penyaluran pembiayaan dan perluasan ekosistem digital UMKM terintegrasi dari hulu sampai hilir
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1.474 pelaku UMKM Binaan telah 

onboarding dengan 10.821 produk lokal

unggulan

Jun-22:

Jml debitur: 337.940 

Jml kredit: Rp4,4 Triliun

Rp

UMKM

Rp

DIGIKU
KUR DIGITALK/PMR

PEMBIAYAAN

PEMASARAN
PEMBINAAN/ 

PENDAMPINGAN UMKM

PROGRAM  

KAMPUS 

UMKM 

BERSAMA

PENINGKATAN 

LITERASI DIGITAL 

& ONBOARDING 

UMKM

PENDAMPINGAN 

OLEH INDUSTRI 

JASA KEUANGAN

P2P 

LENDING

Sep-22:

Rp 19.4 Triliun

SECURITIES 

CROWDFUNDING

Ags-22:

Rp567.40 Miliar, 

120,442 Pemodal

BWM DIGITAL

Sep-22:

Rp102 Miliar 

62 BWM

62,503 Nasabah

Ags-22:

Rp305 Miliar 107 skema program K/PMR
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“OJK Berkomitmen Untuk Meningkatkan Porsi Pembiayaan UMKM Sebesar 30% Pada Tahun 2024  Melalui Program Kolaboratif dan 

Terintegrasi Berbasis Digital”

Program Global Halal Hub

Mendorong implementasi

program Global Halal Hub

untuk Pelaku UMKM

Kerjasama Kelembagaan dan 

Kemitraan

• Meningkatkan Peran OJK dalam

Gerakan Nasional Bangga

Buatan Indonesia

• Menjalin kerjasama dengan

TPAKD dan asosiasi di beberapa

provinsi.

Penyempurnaan Platform 

Marketplace UMKM-MU

• Penyediaan fitur

permodalan bagi pelaku

UMKM

• Perluasan lingkup jasa

logistik untuk

mempermudah pengiriman

barang

Mendorong Penyaluran

Akses Permodalan

• Mendorong implementasi

program DigiKU.

• Menyediakan program  

permodalan “Pojok

UMKM”

Program Empowering 

UMKM

Meningkatkan

keterampilan pelaku

UMKM

Program Kampus UMKM Bersama 

Pembentukan Kampus UMKM  dibeberapa

daerah melalui sinergi program kerja antara

Pemda setempat, PTN (akademisi), K/L  terkait, 

pelaku startup dan  KR/KOJK.

Pengembangan PDU Nasional

Pengembangan platform yang berfungsi

sebagai Pusat Informasi Bisnis dan  

Database Pelaku UMKM Nasional

Program UMKM Hijau Bagi Milenial

Pemanfaatan lahan yang selama ini belum

tergarap (lahan tidur) dan mendorong pembukaan

lapangan kerja baru serta Business Matching di 

green sector bagi Milenial

Peningkatan Ekosistem UMKM OJK

Target pertumbuhan jumlah Pelaku UMKM  

aktif lebih dari 1.500 Entitas dan 

peningkatan Jumlah Produk Unggulan lebih

dari 13.000 Jenis
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